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ABSTRAK

Sari, Yayuk Ratna Indah. 2021. “Pengembangan Media Pembelajaran INDIGO
SI RIKAL (Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”
Skripsi. Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Raden
Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing: Prof. Dr. Suryaman, MPd

Kata Kunci: media INDIGO SI RIKAL, kearifan lokal Malang, hasil belajar
siswa

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SDN Pringgodani 03. Faktor
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu: 1) dampak pandemi
Covid-19 yang harus mengoptimalkan pemanfatan teknologi sebagai media
pembelajaran; 2) keterbatasan ketersediaan media pembelajaran yang disajikan
sehingga sebagian besar materi ditransformasikan melalui buku pegangan siswa
(tematik); 3) pembelajaran tidak bersifat kontekstual dengan lingkangan tempat
tinggal siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
media infografis digital go smart yang mengintegrasikan potensi kearifan lokal
Malang untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian RnD (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Produk yang
dikembangkan yaitu media INDIGO SI RIKAL (Infografis Digital Go Smart
Berbasis Potensi Kearifan Lokal Malang). Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN Pringgodani 03 yang berjumlah 22 siswa. Teknik dan
instrumen yang digunakan adalah wawancara, observasi, angket, tes, unjuk kerja
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media INDIGO SI RIKAL layak
digunakan sebagai media pembelajaran dengan validasi ahli media sebesar 100%
dengan kriteria sangat layak, validasi ahli materi sebesar 98% dengan kriteria
sangat layak, respon guru sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, respon siswa
kelompok kecil dan kelompok besar mendapat presentase sebesar 96% dan 92%
dengan Kriteria sangat layak. Media INDIGO SI RIKALdaapat meningkatkan
hasil belajar siswa; hal ini“dapat:dilihatdari hasil pretest dan postest. Persentase
peningkatan ~hasil belajar siswa menggunakan perhitungan Klasikal pada
kelompok kecil sebesar 71%, pada kelompok besar sebesar 70%. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa media INDIGO SI
RIKAL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Sekolah Dasar.



ABSTRACT

Sari, Yayuk Ratna Indah. 2021. “Development of INDIGO SI RIKAL Learning
Media (Go Smart Digital Infographic Based on Local Wisdom Potential)
to Improve Learning Outcomes of Grade 4™ Elementary School Students.”
Thesis. Raden Rahmat Kepanjen Islamic University Elementary School
Teacher Education Program. Supervisor: Prof. Dr. Suryaman, M.Pd

Keywords: INDIGO SI RIKAL media, Malang local wisdom, student learning
outcomes

This research and development were motivated by the low learning
outcomes of students in the fourth-grade thematic learning at SDN Pringgodani
03. Factors affecting the low student learning outcomes were: 1) the impact of the
Covid-19 pandemic which had to optimize the use of technology as a learning
medium; 2) the limited availability of learning media that is presented so that
most of the material is transformed through student handbooks (thematic); 3)
learning is not contextual with the environment where students live. Therefore, the
purpose of this research is to develop digital go smart infographic media that
integrates the potential of Malang local wisdom to improve student learning
outcomes.

This study uses the type of research RnD (Research and Development)
using the ADDIE development model. The product developed is the INDIGO SI
RIKAL media Go Smart Digital Infographics Based on Malang Local Wisdom
Potential). The subjects in this study were the fourth-grade students of SDN
Pringgodani 03, totaling 22 students. The techniques and instruments used are
interviews, observations, questionnaires, tests, performance, and documentation.

The results showed that the INDIGO SI RIKAL media was suitable for use
as a learning medium with 100% media expert validation with very feasible
criteria, 98% material expert validation with very decent criteria, 96% teacher
responses with very decent criteria, small-group student responses and the large
group received a percentage of 96% and 92% with very decent criteria. INDIGO
SI RIKAL media can improve student learning outcomes, this can be seen from
the results of the pretest-and posttest. The percentage increase in student learning
outcomes using classical calculations in small groups is 71%, in large groups is
70%. Based on the results of the research carried out, it can be concluded that the
INDIGO SI RIKAL media is effective in improving the learning outcomes of
fourth-grade elementary school students.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana bertujuan untuk
mewujudkan siswa yang berkualitas. Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar memiliki kecerdasan,
kepribadian dan akhlak mulia. Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional,
pemerintah terus melakukan pembaharuan dan perbaikan pada sistem
pembelajaran. Salah satu pembaharuan yang dilakukan dalam pembelajaran
yakni diberlakukan Kurikulum 2013. Sistem pembelajaran pada Kurikulum
2013 direalisasikan dalam model pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang memadukan
beberapa mata pelajaran dalam satu tema untuk memberikan pengalaman
belajar kepada siswa. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Daryanto (2014: 3)
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar-bagi siswa. Terkaitnya beberapa-mata pelajaran dalam
suatu- tema bertujuan agar siswa dapat mencari, mengeksplorasi, dan
menemukan suatu konsep (Majid, 2014: 86). Rusman (2012: 8) menyatakan
bahwa melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh pengalaman

secara langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan,



konsep, sikap, keterampilan, yang dipelajari secara menyeluruh, valid, aktif,
menyenangkan, dan bermakna.

Pembelajaran bermakna dapat tercapai oleh siswa salah satunya dengan
mengaitkan suatu konsep atau kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana yang diapaparkan oleh Khoeriyah & Mawardi (2018: 65) bahwa
belajar akan menjadi bermakna bagi siswa, jika materi pembelajaran
kontekstual dengan lingkungan dan pengalaman yang dilihat langsung oleh
siswa dalam kesehariannya. Menurut Nurani & Wafigni (2018: 102)
pembelajaran kontekstual dapat menambah wawasan pengetahuan yang
berkaitan dengan daerah setempat maupun potensi-potensi yang ada di sekitar
tempat tinggal siswa. Pembelajaran kontekstual tersebut, bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan
sehingga memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar atau kearifan lokal.

Kearifan lokal merupakan suatu identitas yang dimiliki oleh suatu
daerah yang berbeda dengan daerah lainnya. Memanfaatkan keunikan daerah
setempat maupun yang ada di daerah sekitar siswa, dapat menjadi suatu
alternatif bagi guru untuk mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal di daerah
tersebut. “Menurut ‘Shufa (2018: 49) pengintegrasian-kearifan' lokal dalam
suatu-pembelajaran bertujuan untuk-meningkatkan rasa kearifan lokal siswa
di lingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal
ditengah derasnya arus globalisasi.

Pengintegrasian kearifan lokal dalam materi pembelajaran juga

bertujuan untuk memaksimalkan hasil belajar siswa sehingga dapat



menciptakan perubahan tingkah laku yang lebih baik. Hamalik (2007: 30)
menyatakan bahwa hasil belajar terdapat pada perubahan tingkah laku siswa
yang dapat diamati dan diukur dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Pencapaian hasil belajar yang
maksimal bertujuan agar tercipta seseorang yang berkualitas dan berbudaya
serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa melupakan
dan meninggalkan identitas kearifan lokalnya dalam kehidupan keseharian.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, muncul tantangan baru
dalam dunia pendidikan yaitu pandemi Covid-19 yang menyebar luas di
Indonesia. Pendidikan di sekolah mengalami perubahan besar pada proses
pembelajarannya sekaligus dalam proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal
pada daerah sekitar. Kegiatan pembelajaran yang umumnya dilakukan secara
langsung di dalam suatu ruang kelas, dimana guru dan siswa berinteraksi
menyampaikan pembelajaran didukung media pembelajaran secara langsung.
Ketika pandemi Covid-19 menyebar luas di Indonesia, pembelajaran banyak
dilakukan di rumah dengan bergantung terhadap pemanfaatan teknologi.
Wujud pemanfaatan teknologi pada masa pandemi Covid-19 adalah
pembelajaran online. Pembelajaran online tentu dirasa berat oleh guru dan
siswa, terutama bagi guru dituntut untuk-kreatif dalam penyampaian materi
melalui media pembelajaran online. (Atsani, 2020: 83). Media pembelajaran
menjadi salah satu penunjang dalam berhasilnya proses pembelajaran. Hal
tersebut membuat guru harus mengembangkan dan menyelaraskan media
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Sebagaimana yang dijelaskan

Atsani (2020: 84) bahwa guru dalam melakukan proses belajar mengajar



harus mampu menguasai berbagai media pembelajaran karena kondisi yang
selalu berubah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang guru di Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Pringgodani pada tanggal 11 November 2020
pembelajaran pada masa pandemi dilakukan secara online melalui aplikasi
penunjang Whats App (WA). Guru menjelaskan bahwa pembelajaran sistem
online membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran
tematik. Guru juga mengungkapkan bahwa kondisi Covid-19, membuat
kesulitan dalam menerapkan media pembelajaran karena media pembelajaran
yang tersedia mayoritas media yang bersifat offline dan kurangnya waktu bagi
guru untuk merancang sebuah media pembelajaran yang bersifat online.

Keterbatasan ketersediaan media pembelajaran yang disajikan sehingga
sebagian besar materi yang ditransformasikan melalui buku pegangan siswa
(tematik). Hal ini membuat sebagian siswa merasa jenuh terhadap kegiatan
pembelajaran dan mengabaikan kegiatan pembelajaran. Pengabaian kegiatan
pembelajaran terlihat pada kegiatan presensi dan pengumpulan tugas, masih
terdapat siswa yang tidak melakukan presensi dan mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu atau bahkan tidak mengumpulkannya. Sikap siswa yang
kurang memperhatikan ‘kegiatan pembelajaran ‘tersebut dapat memicu hasil
belajar siswa kurang memenuhi KKM (Kriteria-Ketuntasan Minimal).

Selama kegiatan pembelajaran di kelas IV SDN Pringgodani 03
pembelajaran berbasis potensi kearifan lokal juga belum sepenuhnya melebur
menjadi satu di dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan media

pembelajaran hanya mengacu pada buku tematik yang bersifat umum.



Kreativitas pengembangan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa di SDN Pringgodani 03 sangat diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang berlangsung secara aktif, inspiratif,
kontekstual serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun dalam
kondisi daring (dalam jaringan).

Salah satu inovasi terhadap media pembelajaran yang dapat dilakukan,
mengacu pada harapan dan fakta adalah mengembangkan media
pembelajaran berbentuk infografis digital terintegrasi dengan potensi kearifan
lokal Malang. Menurut Sari dkk (2018: 73) infografis merupakan sejumlah
informasi dalam bentuk tulisan kemudian diubah menjadi bentuk yang lebih
sederhana yaitu kombinasi gambar dan teks yang memungkinkan pembaca
cepat memahami suatu makna pesan ataupun gambar itu sendiri. Sari dkk
(2018: 73) juga mengemukakan infografis berbentuk skema akan
mempermudah siswa dalam menyimpan data berupa gambar dibandingkan
dengan tulisan yang menjenuhkan. Penggunaan kalimat yang disertai gambar
juga lebih menarik, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Khomariah (2017) dengan judul
“Penggunaan Media Infografis untuk Meningkatkan Minat Belajar IPS pada
Siswa Sekolah Dasar’» Tujuan penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan
minat belajar IPS menggunakan media infografis pada siswa kelas VV SDN 1
Semanding, Gombong, Kebumen tahun ajaran 2016/2017. Media infografis
ini, berfokus pada pembelajaran IPS materi potensi dan sebaran sumber daya

alam Indonesia. Infografis ini merupakan media berbasis digital dengan sajian



materi yang sederhana dilengkapi gambar sehingga siswa dapat cepat dan
mudah memahami. Kelayakan media infografis yang diujikan memperoleh
rata-rata skor akhir dengan kategori baik.

Penggunaan media infografis pada penelitian ini, selain menekankan
kepada sajian materi yang sederhana dan mudah dipahami, juga
mengintegrasikan kearifan lokal Malang dan dilengkapi soal evaluasi tema 8
subtema 2. Potensi kearifan lokal Malang yang diterapkan dalam media
pembelajaran ini berupa tarian tradisional, tempat bersejarah, dan kegiatan
ekonomi. Tujuan integrasi kearifan lokal Malang ini, agar siswa mengenal
dan tidak melupakan budayanya sendiri, sedangkan soal evaluasi digunakan
untuk mengetahui kebehasilan belajar siswa pada tema 8 sub tema 2. Guru di
SDN Pringgodani 03 juga mengungkapkan bahwa penelitian tentang
pengembangan media infografis yang terintegrasi potensi kearifan lokal
Malang belum pernah diterapkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti perlu mengkaji
permasalahan dengan melakukan penelitian dan pengembangan di SDN
Pringgodani 03 dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
INDIGO SI RIKAL (Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi
Kearifan Lokal) untuk Meningkatkan Hasil ‘Belajar Siswa Kelas 1V
Sekolah ‘Dasar”. Pengembangan media infografis ini diharapkan mampu
memberikan alternatif bagi guru dan siswa dalam penggunaan media
pembelajaran.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut:



Pesatnya perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi
perkembangan media pembelajaran dan tranformasi potensi kearifan
lokal.

Dampak pandemi Covid-19 yang harus mengoptimalkan pemanfatan
teknologi sebagai pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa pada masa pandemi karena terbatasnya
kesediaan dan variasi media pembelajaran yang diterapkan.

Media yang dimanfaaatkan guru mengacu pada buku tematik yang
bersifat umum dan belum mengintegrasikan potensi kearifan lokal.
Belum tersedianya media infografis berbasis potensi kearifan lokal
sebagai pengembangan media pembelajaran pada tema 8 subtema 2

Keunikaan Daerah Sekitarku.

Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah

di atas agar masalah lebih dapat diatasi secara spesifik dan mencapai target

penelitian yang dikehendaki. Batasan masalah dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Produk pengembangan media pembelajaran INDIGO SI RIKAL
(Infografis ‘Digital ‘Go-Smart Berbasis Potensi Kearifan ‘Lokal) untuk
menjelaskan mengenai. materi.yang terdapat pada tema 8 subtema 2
pembelajaran 2 dan 3 kelas IV Sekolah Dasar.

Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas IV SDN Pringgodani 03.
Penelitian hanya dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan

hasil belajar siswa terhadap tema 8 subtema 2 di SDN Pringgodani 03.



4. Potensi kearifan lokal yang digunakan hanya pada wilayah Malang
berupa tarian tradisional, cerita rakyat, dan kegiatan ekonomi. Adapun
tarian tradisional Malang yaitu tari Beskalan, tari Topeng Malangan, tari,
Bedayan Malang, dan tari Grebek Wiratama. Cerita rakyat yang
diintegrasikan pada media ini adalah cerita tentang asal mula gunung
Arjuna. Kegiatan ekonomi berbasis kearifan lokal Malang yang disajikan
dalam media adalah kegiatan produksi yaitu pengrajin topeng Malangan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah yang ditentukan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Kkelayakan media pembelajaran INDIGO Sl RIKAL
(Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal) Tema 8
subtema 2 kelas IV Sekolah Dasar?

2. Apakah media pembelajaran INDIGO SI RIKAL (Infografis Digital Go
Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal) Tema 8 subtema 2 dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan-media infografis berbasis nilai'karakter permainan
tradisional adalah untuk.

1. Mengetahui kelayakan media pembelajaran INDIGO SI RIKAL
(Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal) Tema 8

subtema 2 kelas IV Sekolah Dasar.



2.

Mengetahui peningkatan media pembelajaran INDIGO SI RIKAL
(Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal) Tema 8

subtema 2 terhadap hasil belajar siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media infografis

berbasis nilai karakter dengan spesifikasi produk sebagai berikut.

1.

Media pembelajaran berupa infografis yang terintegrasi potensi kearifan
lokal Malang Tema 8 subtema 2 Keunikan Daerah Sekitarku untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Pringgodani 03.

Materi pada media pembelajaran infografis mengacu pada Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) tema 8 subtema 2 Keunikan
Daerah Sekitarku. Kompetensi dasar disesuaikan mata pelajaran yang
terdapat pada tema 8 subtema 2 yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS,
dan SBdP. Budaya yang dimuat pada media pembelajaran ini berupa
kegiatan ekonomi, tarian tradisional, dan tempat bersejarah.

Media infografis dapat digunakan siswa untuk belajar baik di sekolah
atau belajar secara mandiri.

Infografis ini dibuat dengan berbantuan aplikasi Canva, Coreldraw, dan
background eraser yang dikemas menjadi sebuah media pembelajaran.
Infografis bersifat visual, didesain dengan dilengkapi gambar dan
penjelasan singkat untuk dapat mempermudah siswa dalam belajar.

Hasil akhir media infografis berbasis potensi kearifan lokal disusun

menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional dan FlipHTMLS5.
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7. Produk disimpan dalam format html dan pengguna/ siswa dapat

mengakses melalui link yang telah disediakan.

G. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan media pembelajaran INDIGO SI RIKAL

(Infografis Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal) adalah

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan media pembelajaran

yang praktis dalam penyampaian materi pada tema 8 subtema 2

Keunikan Daerah Sekitarku dengan menggunakan media pembelajaran

media infografis berbasis potensi kearifan lokal kelas IV SDN

Pringgodani 03.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

1)

2)

3)

4)

Membantu mempermudah dalam memahami materi pembelajaran
tema 8 subtema 2 Keunikan Daerah Sekitarku sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Memberikan media pembelajaran yang dapat digunakan siswa
belajar secara mandiri terutama-masa pandemi Covid-19.
Menumbuhkan “ motivasic dan daya " tarik _siswa terhadap
pembelajaran tema 8 subtema 2 Keunikan Daerah Sekitarku
sekaligus dapat mengenal potensi kearifan lokal Malang.
Menciptakan rasa bangga pada diri siswa akan potensi kearifan

lokal Malang.
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b. Bagi Guru

1) Media pembelajaran infografis berbasis potensi kearifan lokal
dapat dijadikan sumber referensi dalam pembelajaran tema 8
subtema 2 Keunikan Daerah Sekitarku yang terintegrasi dengan
potensi kearifan lokal Malang.

2) Memberikan wawasan baru tentang pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis potensi kearifan lokal sehingga dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa.

3) Media pembelajaran infografis, dapat membantu guru dalam
membangun komunikasi pembelajaran aktif dan efektif meskipun
pada masa pandemi Covid-19.

4) Memudahkan guru dalam mengeksplorasi materi yang memiliki
keterkaitan dengan lingkungan sekitar.

c. Bagi Peneliti
Bagi peneliti bemanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan
terutama tentang pengembangan media pembelajaran Infografis
berbasis potensi kearifan lokal Malang yang dapat digunakan dalam
tema 8 subtema 2 Keunikan Daerah Sekitarku.
H. Definisi Operasional
Definisi operasional yang digunakan terbagi atas 2 hal yaitu.media INDIGO
SI RIKAL dan hasil belajar.
1. Media INDIGO SI RIKAL
Media INDIGO SI RIKAL merupakan kependekan dari Infografis

Digital Go Smart Berbasis Potensi Kearifan Lokal. Media INDIGO SI
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RIKAL adalah media pembelajaran berbentuk visual yang terintegrasi

dengan budaya Malang, bertujuan untuk menyampaikan informasi

kompleks kepada siswa dengan cepat dan mudah dipahami. Informasi
yang disampaikan berupa materi tema 8 subtema 1 Keunikan Daerah

Sekitarku pada pembelajaran 2 dan 3 terdiri dari mata pelajaran PPKn,

Bahasa Indonesia (BI), IPA, IPS, dan SBdP. Kearifan lokal yang yang

diintegrasikan pada materi tersebut adalah kearifan lokal Malang yang

berupa tarian tradisional, tempat bersejarah, dan kegiatan ekonomi.
2. Hasil Belajar

Hasil Belajar dari pengembangan media pembelajaran infografis
digital go smart yaitu kemampuan yang dimiliki siswa terhadap materi
yang terdapat pada tema 8 subtema 2 pada pembelajaran 2 dan 3 yang
terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, SBdP dan PPKn yang
sudah dijelaskan pada media tersebut. Pengukuran hasil belajar dalam
penelitian ini menggunakan kemampuan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan.

a. Kemampuan aspek kognitif yaitu kemampuan untuk menunjukkan
pengetahuan (intelektual) yang kompleks dalam menerapkan sebuah
konsep" yang telah- dipelajari sebelumnya. “Aspek 'kognitif yang
dikembangkan- pada penelitian .ini meliputi C1 (mengingat), C2
(memahami), dan C3 (menerapkan) dengan menggunakan alat ukur
pretest dan posttest.

b. Kemampuan aspek afektif merupakan sikap yang ditunjukkan dalam

perilaku siswa. Aspek afektif yang diukur pada penelitian ini
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menggunakan Al (menerima) dan A2 (merespon). Alat ukur yang
digunakan berupa angket.

Kemampuan aspek psikomotor yaitu kegiatan yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak setelah menerima
pengalaman belajar. Aspek psikomotor pada saat pembelajaran

menggunakan P2 (memanipulasi) dengan alat ukur unjuk kerja siswa.



